BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pengenalan suatu citra, khususnya citra satelit georafis yang masih komplek manusia mempunyai keterbatasan dalam hal visual. Tidak adanya atribut pada citra tesebut selain komposisi warna menyebabkan ketidakjelasan keterangan pada citra terebut. Untuk itu diperlukan proses pengklasifikasian tingkatan piksel suatu dataset georafis agar bisa lebih dikenali oleh manusia secara visual.
Suatu citra dapat direpresetasikan secara matematik oleh suatu fungsi pencahayaan ruang dalam suatu ruang koordinat. Fungsi ini merupakan fungsi kontinyu dan tahap awal dalam suatu proses citra adalah melakukan diskritisasi terhadap ruang koodinat dan pencahayaan. Hal ini selanjutnya menghasilkan aproksimasi suatu citra dalam susunan array matriks yang akan digunakan dalam proses citra menggunakan teknik-teknik konfensional.

Pada citra satelit khususnya citra Landsat memiliki 7 band pada setiap file-nya, dimana masing-masing band memiliki intensitas warna yang berbeda dan setiap band dapat digabungkan dengan band yang lain untuk menghasilkan intensitas warna yang baru.

Untuk itu dilakukan  pengklasifikasian dengan penggabungan atribut band-band yang terdapat pada suatu data set dari citra Landsat tersebut. Dimana penggabungan band-band tersebut akan menghasilkan atribut berupa intensitas warna yang berbeda yang menunjukan daerah tertentu. 
Untuk itu dalam tugas akhir ini penulis mengambil judul “Implementasi Perangkat Lunak Untuk Pengklasifikasian Citra Satelit Landsat Sebagai Data Sistem Informasi Geografis ”.

1.2. Tujuan

Tujuan dari perancangan perangkat lunak ini adalah untuk menentukan daerah tertentu berdasarkan penggabungan band-band pada citra satelit Landsat.
1.3. Rumusan Masalah
Masukan pada sistem klasifikasi ini adalah berupa citra satelit Landsat yang akan ditrasformasikan kedalam array matriks yang kemudian akan diproses dengan penggabungan band-bandnya yang akan menghasilkan suatu intensitas warna yang berbeda sesuai dengan band yang digabungkan.

1.4. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan di atas dan untuk menghindari cakupan masalah yang terlalu luas, maka penulis membatasi permasalahan sebagai berikut :

1. Citra satelit yang digunakan adalah Landsat dengan file *.lan
2. Citra dibatasi dengan resulusi ukuran 512 x 512 piksel dan resulusi warna 24 bit .
3. Menggunakan 5 citra landsat, yaitu : little coriver.lan, Montana.lan, paris.lan, Tokyo.lan dan rio.lan
4. Pengklasifikasian dibagi menjadi 3 daerah, yaitu : daerah natural, daerah basah, daerah hijau.
1.5. Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian  merupakan tahapan-tahapan yang dilalui oleh peneliti mulai dari perumusan masalah hingga pada kesimpulan. Metodologi penelitian ini digunakan sebagai pedoman agar hasil yang dicapai sesuai dengan yang telah ditentukan sebelumnya.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:
1. Metode pengumpulan data

Pengumpulan data dilakukan dengan pendekatan terhadap jurnal, internet dan membaca buku-buku referensi serta sumber-sumber teoritis yang berhubungan dengan penelitian yang akan dibuat.

2. Metode penelitian

Penelusuran terhadap teknik yang dibangun dalam mengatasi masalah dan perancangan sistem dilakukan dengan melakukan riset eksperimental, dimana penelitian yang dilakukan dengan mengadakan manipulasi terhadap objek penelitian serta adanya kontrol. 

3. Metode eksperimental

Untuk mengetahui hasil dari proses analis antara variable-variabel penelitian dengan teori yang ada, yaitu dengan melakukan simulasi dengan membuat perangkat lunak.

1.6. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan di dalam pembahasan, sistematika penulisan dibagi menjadi beberapa bab, yaitu :

BAB I  
PENDAHULUAN

Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, identifikasi maslah, maksud dan tujuan, metode penelitian, batasan masalah dan sistematika penulisan.  

BAB II  
LANDASAN TEORI

Bab ini membahas tentang teori-teori yang dibutuhkan dan berhubungan dengan masalah yang dibahas.

BAB III  
ANALISIS DAN PERANCANGAN
Bab ini membahas tentang analisis masalah dan juga analisis kebutuhan perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan dalam penelitian serta pada bab ini membahas tentang batasan perancangan, perancangan proses, perancangan masukan, perancangan algoritma, perancangan sistem dan perancangan keluaran.
BAB IV 
IMPLEMENTASI

Bab ini membahas tentang batasan implementasi, penerapan program dan implementasi program.

BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini membahas tentang kesimpulan yang diperoleh dari bab-bab sebelumnya dan juga saran untuk pengembangan lebih lanjut.













































